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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang masih rendah dalam pelaporan SPT, wajib pajak yang masih menganggap 

pajak sebagai beban, dan rendahnya pemahaman wajib pajak dalam penggunaan 

teknologi baru (e-filling). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Keadilan Pajak, Penerapan e-filling, dan Self Assessment System terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. 

Penelitian ini dilakukan pada KPP Cimahi untuk tahun pajak 2022. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif. Metode pengumpulan data yang terkait 

dengan masalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner, dengan 

jumlah sampel sebanyak 99 responden. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keadilan Pajak tidak memiliki 

pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan pada KPP 

Cimahi ditunjukkan dengan thitung lebih kecil dari ttabel (1,058 < 1,98) serta nilai 

signifikansi diatas 0,05 yaitu 0,293. Sedangkan Penerapan e-filling, dan Self 

Assessment System memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Usahawan pada KPP Cimahi ditunjukkan dengan thitung lebih besar dari ttabel 

(3,245 > 1,98) serta nilai signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,00 dan ditunjukkan 

dengan thitung lebih besar dari ttabel (3,914 > 1,98) serta nilai signifikansi dibawah 

0,05 yaitu 0,00.  

 

Kata kunci : Keadilan Pajak, Penerapan e-filling, Self Assessment System, 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. 
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ABSTRACT 

 

The background of this research is based on the low level of taxpayer 

compliance in SPT reporting, taxpayers who still perceive taxes as a burden, and 

low understanding of taxpayers in using new technology (e-filling). This study aims 

to determine the effect of Tax Fairness, Implementation of e-filling, and Self 

Assessment System on the Compliance of Individual Entrepreneur Taxpayers. This 

research was conducted at the KPP Cimahi for the 2022 tax year. This research used 

a descriptive analysis method. The method of collecting data related to the research 

problem was carried out using a questionnaire, with a total sample of 99 

respondents.  

The results of the study show that tax justice has no influence on the 

compliance of individual business taxpayers at the KPP Cimahi as indicated by t-

count which is smaller than t-table (1.058 <1.98) and a significance value above 

0.05, namely 0.293. While the application of e-filling, and the Self Assessment 

System have an influence on the Compliance of Individual Taxpayers and 

Entrepreneurs at the KPP Cimahi is indicated by t-count greater than t-table (3.245 

> 1.98) and a significance value below 0.05, namely 0.00 and indicated by t-count 

is greater than t-table (3.914 > 1.98) and the significance value is below 0.05, which 

is 0.00. 

 

Keywords : Tax Fairness, Implementation of e-filling, Self Assessment System, 

Compliance of Individual Entrepreneur Taxpayers. 


